
     

 

© 2025 The Author(s). This open access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY) 3.0 license. 
 

Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA  

 

Original Research Paper 

Sosialisasi Silvofishery Budidaya Kepiting dengan Sistem Kombinasi Bambu 

Jaring (KOMBUJA) Sebagai Pelaksanaan SDG’S 14 di Desa Mumbul Sari 

Lombok Timur 

 

Nanda Diniarti1, Dewi Putri Lestari1, Laily Fitriani Mulyani1, Alis Mukhlis1, Ismi Usman Idris1 
 

1 Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Mataram, Mataram, Indonesia 
 

DOI: https://doi.org/10.29303/jpmpi.v8i4.13543  
Sitasi: Diniarti, N., Lestari, D. P., Mulyani, L. F., Mukhlis, A., Idris, I. U. (2025). Sosialisasi Silvofishery Budidaya 

Kepiting dengan Sistem Kombinasi Bambu Jaring (KOMBUJA) Sebagai Pelaksanaan SDG’S 14 di Desa Mumbul Sari 

Lombok Timur. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, (4) 

 
Article history 

Received: 16 November 2025  

Revised: 10 Desember 2025 
Accepted: 26 Desember 2025 

 

*Corresponding Author: Nanda 

Diniarti, PS Budidaya Perairan 
Fakultas Pertranian, 

Universitas Mataram, 

Mataram,;  

Email: 
nandadiniarti@unram.ac.id  

 

Abstract: Mangrove areas serve as habitats for many marine creatures. The 

mangrove area in Mumbul Sari Village is under conservation status, with 

activities designed to protect, restore, and enhance the quality and diversity 

for sustainable use. Crab farming, using the Bamboo Net (KOMBUJA) 

system, supports these goals. In Seruni Mumbul Village, socialization 

activities aimed to 1) introduce and promote silvofishery principles, 2) 

increase understanding of general crab farming, and 3) introduce the 

Kombuja crab farming system to the Pelita Seruni POKMASWAS group. 

The three main methods deployed—preparation, socialization, and 

participant counseling—were carried out at the Padak sia Mosque with 12 

attendees. Initially, participants had little understanding of silvofishery and 

crab physiology. By the end, more than 75% gained an understanding of 

basic silvofishery principles, crab characteristics, cultivation methods, and 

variations of the KOMBUJA system for mangrove crab farming. 

 

Keywords: Mangrove; Conservation ; Silvofishery; mud crab farming;   
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Pendahuluan  
 

Hutan mangrove memiliki peran ekologis 

yang sangat penting sebagai penyangga ekosistem 

pesisir, penyedia habitat bagi berbagai biota akuatik, 

sekaligus pelindung alami dari abrasi dan intrusi air 

laut (1). Kawasan mangrove dapat memberikan 

manfaat ekonomis berupa gudang bahan pangan, 

sumber dari bahan obat-obatan dan dapat menjadi 

Kawasan wisata (2).Desa Seruni mumbul 

merupakan salah satu desa yang ada di pesisir timur 

Kabupaten Lombok Timur yang memiliki Kawasan 

mangrove. Berdasar penelitian (3), Desa Seruni 

Mumbul memiliki keragaman jenis tertinggi di 

banding kawasan mangrove Teluk Jor dan Sugian, 

dimana ada 9 jenis mangrove terkoleksi yaitu: 

Sonneratia alba, Rhizophora apiculate, Avicennia 

officinalis, Rhizophora stylosa, Avicennia marina, 

Aegiceras floridum, Avicennia alba, Aegiceras 

floridum, Ceriops tagal. Luas kawasan mangrove 

yang terdapat di Desa Seruni Mumbul +20 Ha.  

Namun banyak Kawasan mangrove 

menghadapi tekanan akibat alih fungsi lahan (4), 

eksploitasi berlebihan, (5) dan berubahnya iklim 

mengakibatkan degradasi pada kawasan mangrove 

di berbagai wilayah pesisir Indonesia (6). Masalah 

yang sama juga dihadapi pada kawasan mangrove 

di Seruni Mumbul. Kawasan mangrove mendapat 

tekanan intensif dari kegiatan manusia terutama 

adanya perubahan arus diakibatkan oleh 

pembangunan infrastruktur dan eksploitasi 

sumberdaya alam yang berakibat hilangnya 

keseimbangan ekologi.  
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Didasari oleh kompleksnya permasalahan di 

kawasan mangrove maka diperlukan pendekatan 

yang mampu menjaga keberlanjutan fungsi 

ekologis mangrove sekaligus memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat pesisir. 

Lahan mangrove sebagai gudang pangan 

banyak inovasi dikembangkan untuk 

mempertahankan kelestariannya tetapi juga 

memberikan manfaat ekologis dan ekonomi seperti 

silvofishery. Silvofishery adalah integrasi antara 

budidaya perikanan dengan pelestarian mangrove. 

Keberhasilan program silvofishery telah   terbukti   

di   berbagai negara seperti Filipina dan Thailand. 

Integrasi yang tercipta dari sistem silvofishery 

memiliki keuntungan  dan  manfaat  secara  

ekonomi,  ekologi, maupun  social (7).  

Silvofishery dapat membudidayakan ikan 

maupun kepiting bakau yang habitatnya di 

Kawasan mangrove. Tetapi kepiting bakau lebih 

banyak dibudidayakan karena ekonomis tinggi (3) 

Pada praktiknya budidaya kepiting bakau (Scylla 

spp.), terdapat berbagai metode kultur yang telah 

dikembangkan antara lain; budidaya dengan sistem 

tambak (8), Sistem apartemen kepiting 

menggunakan resirkulasi (9), sistem rakit 

mengapung (10), sistem polikultur (11), dan sistem 

silvofishery (12).  

Budidaya kepiting dengan silvofishery 

merupakan penggabungan penanaman mangrove 

atau pada kawasan mangrove dengan usaha 

budidaya. Sistem ini menjaga lingkungan pesisir 

sekaligus meningkatkan produktivitas pada 

ekosistem mangrove. Silvofishery atau wanamina 

dapat menerapkan beberapa pola antara lain pola 

empang parit, pola komplang, pola jalur dan pola 

tanggul. Semua pola diatas membuat perubahan 

struktur substrat karen adanya parit atau bagian 

substrat yang memiliki posisi lebih rendah dari 

sekitarnya. Berbeda dengan Metode Kombinasi 

Bambu Jaring (KOMBUJA). Metode ini hadir 

sebagai inovasi budidaya kepiting yang 

menggabungkan kekuatan material bambu dengan 

sistem jaring, sehingga menghasilkan media 

budidaya yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan 

adaptif terhadap kondisi perairan mangrove. 

Metode ini tidak merubah permukaan substrat 

tetapi hanya membuat pagar non permanen 

sehingga dapat berpindah. Sistem ini tidak hanya 

berpotensi meningkatkan pertumbuhan dan sintasan 

kepiting bakau, tetapi juga mendorong masyarakat 

untuk memanfaatkan lahan mangrove tanpa 

merusak fungsi ekologisnya (13).  

Selanjutnya, penerapan KOMBUJA sejalan 

dengan tujuan Sustainable Development Goals 

(SDG’s), khususnya SDG 14: Life Below Water, 

yang menekankan pada konservasi dan 

pemanfaatan berkelanjutan ekosistem laut dan 

pesisir. Implementasi teknologi budidaya berbasis 

ekologi ini diharapkan dapat menjadi langkah 

konkret dalam menjaga keberlanjutan ekosistem 

mangrove, meningkatkan ketahanan pangan, dan 

memperkuat ekonomi masyarakat pesisir secara 

berkelanjutan. Maka untuk itu sangat penting untuk 

melakukan kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat di Desa Seruni Mumbul. Kegiatan 

Sosialisasi di Desa Seruni Mumbul bertujuan 

untuk: 1) memperkenalkan dan meningkatkan 

prinsip dari silvofishery, 2)meningkatkan 

pemahaman tentang budidaya kepiting secara 

umum, 3)memperkenalkan budidaya kepiting 

sistem Kombuja. 

 

Metode  
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menggunakan pendekatan partisipatif, dimana 

kelompok masyarakat sasaran dilibatkan secara 

aktif dalam setiap tahapan kegiatan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Pendekatan ini dipilih agar transfer pengetahuan 

dan keterampilan dapat diterima dan diterapkan 

secara langsung oleh Masyarakat di sekitar 

kawasan mangrove Desa Mumbul Sari. Menurut 

Kurniati et al., (2022), pendekatan partisipatif 

efektif dalam Pendidikan orang dewasa dengan 

metode sukarela belajar, keterlibatan aktif, diskusi 

kelompok dan refleksi pengalaman.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa 

tahapan utama sebagai berikut: 

a. Persiapan 

Tahap ini meliputi survei lokasi, koordinasi dengan 

pemerintah desa, POKMASWAS, dan institusi 

terkait seperti Lembaga Swadaya Masyarakat yang 

sedang berkegiatan di Kawasan mangrove Seruni 

Mumbul. Selain itu, dilakukan identifikasi kondisi 

ekosistem mangrove yang dapat dikembangkan 

menjadi tambak kepiting. Kegiatan persiapan juga 

mencakup penyusunan materi sosialisasi tentang 

konsep Sistem Kombinasi Bambu Jaring 

(KOMBUJA) dan keterkaitannya dengan tujuan 

SDG’s 14 (Life Below Water). 
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b. Penyuluhan dan Sosialisasi  

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui ceramah 

interaktif dan diskusi kelompok dengan masyarakat 

sasaran, dan video edukatif . Materi yang 

disampaikan mencakup: 

• Konsep silvofishery/ wanamina dan 

manfaatnya  

• Pengenalan budidaya kepiting  

• Konsep dan manfaat sistem KOMBUJA 

dalam budidaya kepiting bakau (Scylla 

spp). 

• Pengenalan prinsip SDG’s 14 dalam 

konteks lokal. 

Metode penyuluhan dilakukan dengan pendekatan 

andragogi agar sesuai dengan karakteristik peserta 

yang sebagian besar merupakan masyarakat dewasa 

(15). 

  

Hasil dan Pembahasan  

 

Peserta berasal dari Kelompok Masyarakat 

Pengawas (POKMASWAS) Pelita Seruni, Desa 

Seruni Mumbul, Kecamatan Pringgabaya 

Kabupaten Lombok Timur. Saat kegiatan persiapan 

yaitu koordinasi dengan Pemerintah Desa sangat 

menyambut dengan baik kegiatan pengabdian 

kepada Masyarakat dengan tema budidaya kepiting. 

Bahkan pemerintah desa menjelaskan bahwa ada 

dana desa yang bisa diakses untuk kegiatan 

budidaya perikanan. Saat koordinasi dengan 

Kelompok Masyarakat sasaran juga ditemukan 

penerimaan yang sangat antusias mengenai 

kegiatan. Selain itu koordinasi juga dilakukan pada 

Lembaga Swadaya Masyarakat yang sedang 

bermitra dan berkegiatan di Kawasan mangrove 

desa Seruni Mumbul. Kegiatan PKM ini dapat 

memperkaya dan menebalkan konsep konsevasi 

sumberdaya perairan seperti tujuan kegiatan antara 

kegiatan ini dan yang sedang disusun oleh LSM.  

Kegiatan Penyuluhan dan Sosialisasi 

mengambil lokasi di Musala Ds. Padak Sia Seruni 

Mumbul. Peserta yang mengikuti kegiatan 

sebanyak 12 orang (6 laki-laki dan 6 Ibu-ibu). 

Sebelum pelaksana melakukan peyuluhan maka 

diadakan pretest yang bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan para peserta dan sebagai 

tolok ukur bahwa kegiatan sosialisasi dan 

penyuluhan berpengaruh terhadap pengetahuan 

peserta.   

Dari pretest sejumlah 9 soal diperoleh bahwa 

peserta kegiatan belum begitu mengetahui tentang 

konsep konservasi mangrove. Namun dalam 

parakteknya sudah melakukannya. Peserta kegiatan 

telah mencoba membudidayakan madu trigona pada 

Kawasan mangrove dan telah panen perdana. 

Kawasan Konservasi Perairan (KKP) adalah 

Kawasan perairan yang dilindungi, dikelola dengan 

sistem zonasi untuk mewujudkan pengelolaan 

sumber daya ikan dan lingkungannya secara 

berkelanjutan (16).  Peserta telah melakukan 

rehabilitasi Kawasan mangrove yang semula rusak 

menjadi lebih baik. Manfaat yang dirasakan 

sekarang adalah jika ada banjir rob maka air hanya 

menggenai halaman mereka dari semula air naik ke 

dalam rumah. Lembaga swadaya Masyarakat telah 

berhasil menanamkan jiwa memiliki lingkungan 

yang lebih baik pada Masyarakat sekitar Kawasan 

mamgrove Desa Seruni Mumbul.   

Silvofishery, yaitu pendekatan terpadu yang 

menggabungkan kehutanan dan akuakultur, selaras 

dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) 

14, yang bertujuan untuk melestarikan dan 

memanfaatkan secara berkelanjutan lautan, laut, 

dan sumber daya kelautan. Pendekatan ini dapat 

berkontribusi pada beberapa target SDG 14 dengan 

mendorong praktik berkelanjutan yang 

meningkatkan keanekaragaman hayati laut dan jasa 

ekosistem. 

Sebagai contoh, silvofishery dapat membantu 

mengurangi penangkapan ikan berlebih dan 

kerusakan habitat, yang merupakan isu kritis terkait 

aktivitas penangkapan ikan komersial berskala 

besar dan dampaknya terhadap ekosistem laut (17). 

Dengan mengintegrasikan konservasi mangrove 

dalam kegiatan akuakultur, silvofishery mendukung 

upaya restorasi habitat pesisir, yang penting untuk 

mencapai SDG 14.2, yaitu pengelolaan dan 

perlindungan ekosistem laut dan pesisir secara 

berkelanjutan (18). 

Selain itu, pendekatan ini dapat 

meningkatkan ketahanan komunitas pesisir dengan 

menyediakan sumber mata pencaharian alternatif 

dan meningkatkan ketahanan pangan, yang sejalan 

dengan tujuan lebih luas SDG 14 untuk mendukung 

perikanan skala kecil dan pengelolaan berbasis 

masyarakat(19). Integrasi antara kehutanan dan 

akuakultur juga menjawab adanya trade-off antara 

perlindungan lingkungan dan pembangunan 

ekonomi, seperti yang terlihat pada sektor 

perikanan Thailand, di mana ekspansi akuakultur 

telah menyebabkan hilangnya mangrove (18). 
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Lebih jauh lagi, silvofishery dapat 

berkontribusi pada pemulihan kehidupan laut 

dengan meningkatkan produktivitas alami 

ekosistem pesisir, sehingga mendukung pemulihan 

populasi dan habitat laut, yang merupakan aspek 

penting dalam SDG 14 (20). Pendekatan ini juga 

sejalan dengan kebutuhan akan penguatan kapasitas 

transdisipliner dan keterlibatan komunitas yang 

inklusif, yang sangat penting bagi keberlanjutan 

perikanan skala kecil dan pembangunan masyarakat 

pesisir (21). 

Secara keseluruhan, silvofishery merupakan 

strategi menjanjikan untuk mencapai SDG 14 

dengan mendorong interaksi berkelanjutan antara 

sistem darat dan laut, meningkatkan 

keanekaragaman hayati, serta mendukung mata 

pencaharian masyarakat pesisir (22). 

Selain pegetahuan tentang konservasi dan 

silvofishery di berikan juga umpan balik berupa 

pengetahuan tentang kepiting bakau dan 

budidayanya. Setengah peserta kegiatan telah 

mengetahui kegiatan budidaya, dapat membedakan 

Jantan betina serta pakan yang diberikan pada 

kepiting bakau. Namun belum banyak mengetahui 

sifat pertumbuhan kepiting terutama proses 

molting/Ganti kulit. 

 

 
Gambar 1. Hasil Pretest pengetahuan silvofishery 

dan budidaya kepiting 

 

Setelah pretest maka diberikan meteri secara 

berturut yaitu tentang konsep konservasi dan 

silvofishery, ragam budidaya kepiting bakau serta 

pakan kepiting. Penyampaian materi diselang 

selingi oleh pertanyaan dari penyaji materi terutama 

yang menjadi pertanyaan saat pretest. Kemudian 

pertanyaan di jawab dengan teori yang mendasari 

serta di ulang-ulang sehingga diharapkan 

pengetahuan dapat dimengerti oleh peserta. 

Pertanyaan juga banyak muncul di materi ragam 

budidaya kepiting bakau. Peserta hanya mengira 

budidaya kepiting hanya bisa di tambak dan terbaru 

mereka tahu bisa juga dilakukan di Kawasan 

mangrove. Namun oleh penyaji di berikan lagi 

pengetahuan bahwa budidaya kepiting bisa di 

halaman rumah dengan sistem bertingkat. Konsep 

apartemen ini juga menuai antusiasme peserta dan 

ingin diajarkan cara budidaya dengan sistem 

tersebut.  

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Peserta dan 

pelaksana kegiatan sosialisasi  

 

Pada akhir kegiatan pengetahuan yang telah 

diberikan diuji lagi dengan soal yang sama dengan 

pretest. Ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 

materi yang telah diberikan dapat diserap oleh 

peserta. Setelah kegiatan pelatihan peserta 

bertambah pengetahuan tentang silvofishery telah 

diatas 75% peserta telah paham tentang prinsip 

silvofishery. Semua peserta telah paham bentuk 

budidaya kepiting, cara membudidayakan serta sifat 

dasar dari kepiting seperti aktif di malam hari dan 

kegiatan molting.  

Secara tersurat, peserta kegiatan sudah 

mengerti tentang pentingnya mejaga kelestarian 

lingkungan ekosisten laut untuk mendapatkan 

manfaat yang berkelanjutan. Hal ini dicontohkan 

mereka bahwa POKMASWAS mereka kerap 

menanam mangrove, melakukan kegiatan 

transplantasi karang di Gili  
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Gambar 3. Hasil post tes pengetahuan silvofishery 

dan budidaya kepiting bakau 

 

Kesimpulan  
 

Dari rangkaian kegiatan sosialisasi maka di dapati 

Kesimpulan sebagai berikut: 

• Peserta kegiatan yang telah mengerti prinsip 

dasar silvofishery diatas 75%. 

• Peserta kegiatan telah paham tentang sifat khas 

kepiting dan cara membudidayakan 

• Peserta kegiatan telah tahu ragam bentuk 

sistem KOMBUJA 

 

Saran  
 

• Perlu kerjasama antara NGO konservasi 

mangrove dengan perguruan tinggi dalam 

pengembangan Silvofishery  

• Perlunya pendampingan lanjutan tentang 

pengembangan budidaya perikanan di 

Kawasan mangrove yang adaptif 
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